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PERATURAN BERSAMA -
MENTERI KESEHATAN
DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR 1114/MENKES/PB/XI1/2008
NOMOR 27 TAHUN 2008

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL

ASISTEN APOTEKER DAN ANGKA KREDITNYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI KESEHATAN
DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

Menimbang :a. bahwa dengan Peraturan Menteri Negara PendayagUnaan

Mengingat

Aparatur Negara Nomor PER/08/M.PAN/4/2008 telah ditetapkan
Jabatan Fungsional Asisten Apoteker dan Angka Kreditnya:

. bahwa untuk tertib administrasi dalam pelaksanaannya,
dipandang perlu menetapkan Petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Asisten Apoteker dan Angka Kreditnya dengan
Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara ;

. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Repubtik Indonesia"l'ahun
1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nomor 3041), sebagaimana tetah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Neé,ara



Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3890};
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 1992 Nomor 100,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3495);
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang
Pemberhentian/Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1966 Nomor 7
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2797);
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan
Gaji Pegawai Negeri Sipit (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1977 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3098); sebagaimana telah sepuluh kali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2008
(Lembaran Negara Repuklik Indonesia Tahun 2008 Nomor 23);
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1979 tentang
Pemberhentian Pegawz'  Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahu 1979 Nomor 47, Tambahan Lembaran
negara Republik Indonesia Nomor 3149) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturz: Pemerintah Nomor 1 Tahun 1994
(Lembaran Negara Repui=k indonesia Tahun 1994 Nomor 1
Peraturah Pemerintah Nowior 30 Tahun 1980 tentang Peraturan
Disiplin Pegawai Negen il (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1980 M- mor 50, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomi. 17 4;

Peraturan Pemerintah ™00 18 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai N:ger Sipit (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1994 Ncine 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Norar 25473

[{]



10.

11.

12,

Peraturan Pemerintan Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun. 1996
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3637); |
Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Ih_donésia
Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4015); sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 4332);

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 185, Tambahan L.embaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4016), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2002 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 31, Témbahan '
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4192); -
Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 196, Tambahan L.embaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4017); sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan
Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4193);

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000  tentang

- Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri" Sibil-

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomar 198,
Tambahan Lembaran Negara Republik iIndonesia Nomor 4019);



Menetapkan

13.

14.

15.

16.

17.

Peraturan Pemerintah Nomor € Tahun 2003 tentang Wewenang,
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai
Negeri Sipil {Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2003
Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4263},

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1988 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi,
dan Tata Kerja Lembaga Psamerintah Non Departemen
sebagaimana telah diubai dengan Peraturan Presiden Nomor 64
Tahun 2005;

Peraturan Presiden Nomor & Tahun 2005 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian
Negara Republik Indonesia,;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/O8/M.PAN/4/2008 tentang Jabatan Fungsional
Asisten Apoteker dan Angka Kreditnya;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BEREAMA  MENTERI KESEHATAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG
PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL
ASISTEN APOTEKER DAN ANGKA KREDITNYA.



BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bersama ini yang dimaksud dengan :

1.

Asisten Apoteker adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup,
tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan
kegiatan penyiapan pekerjaan kefarmasian pada unit sarana
pelayanan kesehatan yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil
dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara penuh oleh
pejabat yang berwenang. '

Pekefrjaan kefarmasian adalah penyiapan rencana kerja
kefarmasian, pengelolaan perbekalan farmasi, dan pelayénan
farmasi klinik.

Perbekalan farmasi adalah sediaan farmasi, alat kesehatan,
perbekalan kesehatan rumah tangga, radio farmasi, dan gas
medik,

Sediaan farmasi adalah obat, bahan obat, obat tradisional, dan
kosmetika.

Alat kesehatan adalah bahan, instrumen, aparatus, meéin,
implan yang tidak mengandung obat yang digunakan unfuk
mencegah, mendiagnosis, menyembuhkan dan meringankan
penyakit, merawat orang sakit serta memulihkan kesehatan pada
manusia dan atau untuk membentuk struktur dan memperbaiki
fungsi tUbuh.

Perbekalan kesehatan rumah tangga adalah alat, bahan atau
campuran untuk pemeliharaan dan perawatan kesehatan unituk
manusia, hewan peliharaan, rumah tangga dan atau tempat-
tempat umum.



7. Unit pelayanan kesehatan adalah tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya kesehatan yaitu rumah sakit, instalasi
farmasi Dinas Kesehatan Prov/Kab/Kota (Gudang farmasi)y/Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD), puskesmas, apotek, dan
poliklinik/balai pengobatan serta unit pelayanan kesehatan
lainnya yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan.

8. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan atau
akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang
Asisten Apoteker dalam rangka pembinaan karier kepangkatan

dan jabatannya.

9. Tim penilai angka kredit adalah tim penilai yang dibentuk dan
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas untuk
menilai prestasi kerja Asisten Apoteker.

10.Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat adalah Menteri, Jaksa
Agung, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Kepresidenan,
Kepala Kepolisian Negara, Pimpinan Lembaga Pemerintah Non
Departemen, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Tinggi Negara,
Kepala Pelaksana Harian Badan Narkotika Nasional serta
Pimpinan Kesekretariatan Lembaga lain yang dipimpin oleh
pejabat struktura! eselon | dan bukan merupakan bagian dari
Departemen/Lembaga Pemerintah Non Departemen.

11.Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Provinsi adalah

Gubernur.

12. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota adalah
Bupati/Walikota.

13 Pemberhentian adalah pemberhentian dari Jabatan Asisten

Apoteker bukan pemberhentian sebagai Pegawai Negeri Sipil.



BAB Il
USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 2

(1) Bahan penilaian angka kredit jabatan Asisten Apoteker

disampaikan pimpinan unit kerja paling rendah pejabat
struktural eselon IV yang bertanggung jawab di  bidang
kepegawaian setelah diketahui atasan langsung pejabat
fungsional yang bersangkutan kepada pejabat yang ’berWeriaing‘
mengusulkan penetapan angka kredit. B

(2) Pejaba{t. yang berwenang mengusulkan penetapan angka kredit -

jabatah Asisten Apoteker menyampaikan usulan penetapan
angka kredit kepada pejabat yang berwenang menetapkan.
angka kredit melalui Tim Penilai.

Usul penetapan angka kredit untuk Asisten Apoteker dibuat
menurut contoh formulir sebagaimana tersebut dalam Lampiran,
[-A sampai dengan Lampiran |-D Peraturan Bersama ini.

Setiap usul penetapan angka kredit Asisten Apoteker dilampiri
dengan:

a. surat pernyataan melakukan kegiatan pekerjaan
kefarmasian dan bukti fisiknya, dibuat sesuai contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran Il Peraturan
Bersama ini; |

b. surat pernyataan melakukan' kegiatan pengembangan
profesi dan- bukti fisiknya, dibuat sesuai contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran Il Peraturan
Bersama ini;



(1)

c. surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang tugas dan
bukti fisiknya, dibuat sesuai contoh formuiir sebagaimana
tersebut pada Lampiran IV Peraturan Bersama ini;

d. surat pernyataan telah mengikuti pendidikan dan pelatihan,
dibuat sesuai contoh formulir sebagaimana tersebut pada

Lampiran V Peraturan Bersama ini.

Pasal 3

Setiap usulan penetapan angka kredit bagi Asisten Apoteker
harus dinilai secara seksama oleh Tim Penilai berdasarkan
rincian kegiatan dan nilai angka kredit sebagaimana tersebut
dalam Lampiran | Peraturan Menteri Negara Pendayaguna_én
Aparatur Negara Nomcr PER/08/M.PAN/4/2008. |

(2) Hasil penilaian Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada

(1)

ayat (1) disampaikan kepada Pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit untuk ditetapkan angka kreditnya.

Pasal 4

Penetapan angka kredit Asisten Apoteker sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang menetapkan angka kredit, dibuat menurut contoh

sebagaimana tersebut dalam Lampiran VI Peraturan Bersama
ini; |

(2) Asli Penetapan Angka Kredit (PAK) disampaikan kepada

Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN) atau Kepala Kantor
Regional BKN yang bersangkutan, dan tembusan disampaikan
kepada :



(1)

(2)

(3)

a. Asisten Apoteker yang bersangkutan;
b. Sekretaris Tim Penilai Asisten Apoteker yang bersangkutan:

c. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/B_ad:an
Kepegawaian Daerah (BKD) yang bersangkutan; dan

d. Pejabat lain yang dipandang perlu.

Pasal §

Untuk kelancaran penﬁaian dan penetapan angka kredit, setiap
Asisten Apoteker diwajibkan mencatat dan menginventarisir
semua kegiatan yang dilakukan. ' -

Penilaian dan penetapan angka kredit terhadap setiap ASisten
Apoteker dilakukan paling kurang 1 (satu) kali dalam setahun.

Dalam hal Asisten Apoteker akan dipertimbangkan untuk naik
pangkat, penetapan angka kredit ditetapkan paling lambat 3
{tiga) bulan sebetum periode kenaikan pangkat Pegaw_ai Negeri
Sipil, dengan ketentuan sebagai berikut : |

a. untuk kenaikan pangkat periode April, angka _kredit .
ditetapkan paling lambat pada bulan Januari tahun yang
bersangkutan; dan ‘

b. untuk kenaikan pangkat periode Oktober, angka kredit
ditetapkan paling lambat pada butan Juli tahun '_ya'ng
bersangkutan. o

Pasal 6

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dalam
menetapkan angka kredit dapat mendelegasikan atau
memberikan kuasa kepada pejabat lain sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 18 ayat (1) Peraturan Menteri Negafa



Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/O8/M.PAN/4/2008.

(2) Pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam rangka
tertib administrasi dan pengendalian harus membuat spesimen
tanda tangan dan disampaikan kepada Kepala BKN/Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

(3) Apabila terdapat pergantian pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, maka spesimen tanda tangan pejabat
yang menggantikan tetap harus dibuat dan disampaikan kepada
Kepaia BKN/ Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

Pasal 7

Apabila pejabat yang berwenang menetapkan angka  kredit
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 berhalangan sehingga tidak
dapat menetapkan angka kredit sampai batas wakiu yang
ditentukan dalam Pasal 5 ayat (2), angka kredit dapat ditefapkan
oleh pejabat lain satu tingkat di bawahnya, yang secara fungsional
bertanggung jawab di bidang kefarmasian setelah mendapatkan
delegasi atau kuasa dari pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit atau atasan pejabat yang berwenang menetapkan

angka kredit.

BAB IH
TIM PENILAI
Pasal 8

(1) Syarat untuk dapat diangkat menjadi Anggota Tim Penilai

adalah sebagai berikut :

a. paling rendah menduduki jabatan/pangkat sama dengan
jabatan/pangkat Asisten Apoteker yang dinilai;

10



(@)

3

(4)

(6)

b. mempunyai keahlian serta mampu untuk menilai prestasi
kerja Asisten Apoteker; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian.

Masa jabatan Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali
untuk masa jabatan berikutnya.

Anggota Tim Penilai yang telah menjabat dalam 2 (dua) masa
jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat diangkat
kembali setelah melampaui masa tenggang waktu 1 (satu)_ _
masa jabatan.

Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang pensiun atau
berhalangan paling singkat 6 (enam) bulan, Ketua Tim Penilai
mengusulkan penggantian Anggota Tim Penilai secara defenitif
sesuai masa kerja yang tersisa kepada pejabat yang
berwenang menetapkan Tim Penilai.

Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang turut dinilai,

maka Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilai
Pengganti. '

Susunan keanggotaan Tim Penilai terdiri dari unsur teknis,
unsur kepegawaian, dan pejabat fungsional Asisten- Apoteker
dengan ketentuan sebagai berikut : :

a. satu orang ketua merangkap anggota dari unsur teknis;

b. satu orang wakil ketua merangkap anggota dari unsur
kepegawaian;

c. satu orang sekretaris merangkap anggota; dan

d. paling kurang 4 (empat) orang anggota.

13



(7) Dalam hal komposisi jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) tidak dapat dipenuhi, maka anggota
Tim Penilai dapat diangkat dari pejabat lain yang mempunyai
kompetensi dalam penilaian prestasi kerja Asisten Apoteker.

(8) Tata kerja dan tata cara Tim Penilai dalam melakukan penilaian
ditetapkan oleh Menteri Kesehatan selaku Pimpinan Instansi
Pembina Jabatan Fungsional Asisten Apoteker

Pasal 9
(1) Tugas Tim Penilai Sekretariat Direktorat Jenderal adalah:

a. membantu Sekretaris Direktorat Jenderal yang membina
pelayanan kefarmasian Departemen Kesehatan dalam
menetapkan angka kredit bagi Asisten Apoteker Pelaksana
Pemula sampai dengan Asisten Apoteker Penyelia yang
bekerja pada unit pelayanan kesehatan di lingkungan
Departemen Kesehatan, dan

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan ocleh
Sekretaris Direktorat Jenderai yang membina pelayanan
kefarmasian Departemen Kesehatan yang berhubungan
dengan penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud
huruf a.

(2) Tugas Tim Penilai Instansi adalah

a. membantu Pimpinan Unit  Pelayanan  Kesehatan
Departemen/Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND)
selain Departemen Kesehatan (setingkat eselon ll) dalam
menetapkan angka kredit bagi Asisten Apoteker Pelaksana
Pemula sampai dengan Asisten Apoteker Penyelia yang
bekerja pada pelayanan kefarmasian di lingkungan masing-
masing; dan



b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Pimpinan Unit Pelayanan Kesehatan Departemen/Lembaga
Pemerintah Non Departemen (LPND) selain Departemen
Kesehatan (setingkat eselon ll) yang berhubungan dengan
penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud huruf a.

(3) Tugas Tim Penilai Provinsi, adalah:

a. membantu Kepala Dinas Kesehatan Provinsi dalam
menetapkan angka kredit bagi Asisten Apoteker Pelaksana
Pemula sampai dengan Asisten Apoteker Penyelia yang
bekerja pada pelayanan kefarmasian di lingkungan provinsi;
dan

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas Kesehatan Provinsi yang berhubungan dengan
penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud huruf a.

(4) Tugas Tim Penilai Kabupaten/Kota, adalah:

a. membantu Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dalam
menetapkan angka kredit bagi Asisten Apoteker Pelaksana
Pemula sampai dengan Asisten Apoteker Penyelia yang
bekerja pada pelayanan kefarmasian di lingkungan
Kabupaten/Kota; dan |

b. melaksanakan tugas-tugas iain yang diberikan oleh Kepala
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota yang berhubungan
dengan penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud
huruf a.

(4) Dalam hal Tim Penilai Instansi belum dapat dibentuk, penilaian
dan penetapan angka kredit Asisten Apoteker dapat dimintakan
kepada Tim Penilai Sekretariat Direktorat Jenderal;



(5) Dalam ha! Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk, penilaian
dan penetapan angka kredit Asisten Apoteker dapat di
mintakan kepada Tim Penilai Sekretariat Direktorat Jenderal;

(6) Dalam hal Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat dibentuk,
penilaian dan penetapan angka kredit Asisten Apoteker dapat
dimintakan kepada Tim Penilai Kabupaten/Kota terdekat atau
Tim Penilai Provinsi yang bersangkutan atau Tim Penilai

Sekretariat Direktorat Jenderal.

Pasal 10

(1) Untuk membantu Tim Penilai dalam melaksanakan tugasnya,
dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang dipimpin oleh seorang
Sekretaris yang secara fungsional bertanggung jawab di bidang
kepegawaian.

(2) Sekretariat Tim Penilai dibentuk dengan keputusan pejabat
yang berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 11

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat
membentuk Tim Penilai Teknis yang énggotanya terdiri dari
para ahli, baik yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri
Sipil atau bukan Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai
kemampuan teknis yang diperlukan.

(2) Tugas Tim Penilai Teknis, adalah- memberikan saran dan
pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam hal memberikan

penilaian atas kegiatan yang bersifat khusus atau kegiatan yang

memeriukan keahlian tertentu.

14



(3) Tim Penilai Teknis menerima tugas dan bertanggung jawab
kepada Ketua Tim Penilai.

BAB IV
KENAIKAN JABATAN/PANGKAT

Pasal 12

Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (1), digunakan sebagai dasar untuk mempertimbangkan
kenaikan jabatan/pangkat Asisten Apoteker, sesuai d'engan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 13

(1) Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12,
dapat dipertimbangkan apabila :

a. paling kurang telah 1 (satu) tahun dalam jabatan terakhir;

b. memenuhi angka kredit kumulatif yang ditentukan untuk
kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi; dan

c. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Petaksanaan Pekerjaan
(DP-3) paling rendah bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

(2) Kenaikan jabatan dari jenjang Asisten Apoteker Pelaksana
Pemula sampai dengan Asisten Apoteker Penyelia ditetapkan
oleh Pejabat Pembina Kepegawaian instansi masing — masing.

15



(1)

(2)

(3)

Pasal 14

Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12,
dapat dipertimbangkan apabila :

a. paling kurang telah 2 (dua) tahun dalam pangkat terakhir;

b. memenuhi angka kredit kumulatif yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi; dan

c. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaién Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) paling rendah bernilai baik dalam 2 (dua) tahun
terakhir.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Pusat bagi Asisten
Apoteker Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda,
golongan ruang I}/a menjadi Pengatur Muda Tingkat |, golongan
ruang 1l/b, sampai dengan Asisten Apoteker Penyelia, pangkat
Penata Tingkat |, golongan ruang ill/d, ditetapkan oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian Pusat yang bersangkutan setelah
mendapat persetujuan teknis Kepala BKN. |

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah Provinsi bagi
Asisten Apoteker Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda,
golongan ruang I/a menjadi Asisten Apoteker Pelaksana,
pangkat Pengatur Muda Tingkat |, golongan ruang li/b, sampai
dengan Asisten Apoteker Penyelia, pangkat Penata Tingkat |,
golongan ruang lli/d, ditetapkan .oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian Daerah Provinsi yang bersangkutan setelah

mendapat persetujuan teknis Kepala Kantor Regional BKN

yang bersangkutan.
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(4)

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri  Sipil Daerah
Kabupaten/Kota bagi Asisten Apoteker Pelaksana Pemula,-
pangkat Pengatur Muda, golongan ruang Il/a menjadi Asisten
Apoteker Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat |,
golongan ruang |ll/b, sampai dengan Asisten Apoteker
Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang ill/d,

~ ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah

(1

Kabupaten/Kota yang bersangkutan setelah mendapat
persetujuan teknis Kepala Kantor Regional BKN yang
bersangkutan.

Pasal 15

Kenaikan pangkat bagi Asisten Apoteker dalam jenjang jabatan

~yang lebih tinggi dapat dipertimbangkan jika kenaikan

(2)

)

jabatannya telah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Asisten Apoteker yang memiliki angka kredit melebihi angka

kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatanlpangkét.

setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat
diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

Asisten Apoteker yang mencapai angka kredit untuk keriaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi pada tahun pertama
dalam masa jabatan/pangkat yang didudukinya, pada tahun
berikutnya diwajibkan mengumpulkan angka kredit p_a'ling
rendah 20 % (dua puluh persen) dari jumlah angka kredit yang
dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi yang berasal dari kegiatan tugas pokok.

Asisten Apoteker Penyelia, pangkat Penata Tingkat |, golongan
ruang lli/d, setiap tahun sejak menduduki jenjang pangkat

17
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diwajibkan mengumpulkan paling kurang 10 (sepuluh) angka
kredit dari kegiatan tugas pokok.

BAB YV
PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA, DAN
PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 16

Pengangkatan, pembebasan sementara, dan pemberhentian dalam
dan dari jabatan Asisten Apoteker, ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.,

Pasal 17

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali dalam
jabatan Asisten Apoteker harus memenuhi syarat sebagai
berikut:

a. berijazah Asisten Apoteker;

b. pangkat paling rendah, Pengatur Muda, golongan ruang li/a;

dan

c. setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) paling rendah bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir. '

(2) Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pengangkatan untuk mengisi lowongan formasi jabatan
Asisten Apofeker, yang dipersiapkan pada wakiu pengadaan
Calon Pegawai Negeri Sipil.
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(3) Surat Keputusan pengangkatan pertama kali datam jabatan

Asisten Apoteker dibuat menurut contoh sebagaimana tersebut
pada Lampiran VII Peraturan Bersama ini. . '

Pasal 18

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipit dari jabatan lain ke dalam

jabatan Asisten Apoteker dapat d|perhmbangkan dengan
ketentuan sebagal berikut: ‘

a. memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23
ayat (1) Peraturan Menteri Negara Penyagunaan Aparatur-
Negara Nomor PER/08/M.PAN/4/2008,; '

b. memilii pengalaman dalam  penyiapan pekerjaan
kefarmasian paling kurang 2 (dua) tahun terakhir sebelum
diangkat dalam jabatan Asisten Apoteker: |

c. usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun; dan

d. setlap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan'
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) paling rendah bernilai baik dalam 1 (satu) tahUn_
terakhir. |

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi - Pegawai Negeri S_'ipi!, |
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya, sedangkan jenjang jabatan Asisten
Apoteker ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit ya\fng
diperoleh setelah melalui penilaian dan penetapan a'ngka ki'edit
dari pejabat yang berwenang yang berasal dari unsur ufam'a
dan unsur penunjang.
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(3) Surat Keputusan pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari

jabatan lain ke dalam jabatan Asisten Apoteker dibuat menurut

contoh sebagaimana tersebut pada Lampiran Vil Peraturan
Bersama ini. '

Pasal 19

Bagi Asisten Apoteker yang karena perpindahan jabatah merhiliki
pangkat/golongan ruang yang lebih tinggi dari jabatan Asisten
Apoteker yang diperolehnya dapat mengajukan kenaikan jabatan

satu tingkat lebih tinggi setelah 1 (satu) tahun dalam jabatannya _

dan memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan. '
Pasal 20

Selain harus memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 17 ayat (1), dan ayat (2), Pasal 18 ayat (1), pengangkatan
Pegawai Negeri Sipit dalam jabatan Asisten Apoteker dilaksa’naka:n
sesuai dengan formasi jabatan Asisten Apoteker.

Pasal 21

(1) Asisten Apoteker Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda,
golongan ruang Il/a, sampai déngan Asisten Apoteker
Penyelia, pangkat Penata, golongan ruang lll/c, dibebaskan
sementara dari jabatannya apabila dalam jangka waktu 5 (lima)
tahun sejak menduduki pangkat dan atau jabatan terakhir tidak
dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi.

(2) Asisten Apoteker Penyelia, pangkat Penata Tingkat |, golongan
ruang IllI/d, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila

setiap tahun sejak diangkat dalam jabatan/pangkatnya tidak
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()

(4)

©)

“dapat mengumpulkan angka kredit paling kurang 10 (sepuiuh)

dari kegiatan tugas pokok.

Pembebasan sementara bagi Asisten Apoteker sebagéimana:
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), didahului dengan
peringatan paling lambat 6 {(enam) bulan sebelum batas waktu
pembebasan sementara dengan menggunakah surat
peringatan yang dibuat sesuai Lampiran 1X Peraturan Berééma
ini. |
Asisten Apoteker yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) selama pembebaéan
sementara tetap melaksanakan tugas pokoknya dan dari
kegiatan tersebut dapat ditetapkan angka kreditnya.

Selain dibebaskan sementara (1) dan ayat (2), Asisten Apoteker
juga dibebaskan sementara dari jabatannya apabila :

a. dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil -'dengan’
tingkat hukuman disiplin sedang atau berat bérUpa_ijen'is‘
hukuman disiplin penurunan pangkat,

b. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri ‘Sipil;_

c. ditugaskan secara penuh di luar jabatan Asisten A_potékc;é_rﬁ
d. cuti di luar tanggungan negara, kecuali untuk.'-p&réélfhan
keempat dan seterusnya; atau P

e. tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Asisten Apoteker yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) huruf a, selama menjaia'nifmé?sa-
hukuman disiplin, tetap melaksanakan tugas pokoknya, dan
kegiatan tersebut dapat ditetapkan angka kreditnya. ~ *
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(7)

(1)

(1)

Surat Keputusan pembebasan sementara dari jabatan Asisten
Apoteker ditetapkan dibuat menurut contoh sebagaimana
tersebut pada Lampiran X Peratuan Bersama ini. |

Pasal 22

Asisten Apoteker diberhentikan dari jabatannya apabila :

a. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum tetap, kecuali jenis hukuman disiplin berat

berupa penurunan pangkat; atau

b. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 21 ayat (1), tetap tidak dapat mengumpulkan angka
kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat
lebih tinggi;

c. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 21 ayat (2), tetap tidak dapat mengumputkan angka
kredit yang ditentukan.

Surat Keputusan pemberhentian dari jabatan Asisten Apoteker
ditetapkan dibuat menurut contoh sebagaimana terVSebut"pada
Lampiran X| Peraturan Bersama ini. e

BAB VI
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN

Pasal 23
Asisten Apoteker yang dibebaskan sementara karena tidak
dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi, diangkat kembali dalam
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3

(4)

jabatan Asisten Apoteker apabila telah memenuhi angka kredit
kekurangannya.

Asisten Apoteker yang dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang
atau tingkat berat berupa penurunan pangkat berdasa(kan
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980, dapat”diangkat
kembali datam jabatan Asisten Apoteker apabiia masa
berlakunya hukuman disiplin tersebut telah berakhir.

Asisten Apoteker yang dibebaskan sementara karena
diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966,
diangkat kembali dalam jabatan Asisten Apoteker, apabila
berdasarkan Keputusan pengadilan yang telah mempunyai
kekuatan hukum tetap dinyatakan tidak bersalah atau dijatuhi
pidana percobaan.

Asisten Apoteker yang ditugaskan secara pe’huhl di luar
jabatannya dapat diangkat kembali dalam jabatan Asisten
Apoteker apabila telah selesai melaksanakan tugaé diluar
jabatan Asisten Apoteker. '

(5) Asisten Apoteker yang dibebaskan sementara karena cuti di

(6)

luar tanggungan negara dan telah diangkat kembali pada
instansi semula, dapat diangkat kembali dalam jabatan Asisten
Apoteker. '

Asisten Apoteker yang dibebaskan sementara karen‘.aitugas
belajar lebih dari 6 (enam) bulan, dapat diangkat kembali]délém
jabatan Asisten Apoteker apabila telah selesai menja'lani tugas
belajar. |
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(7) Pengangkatan kembali dalam jabatan Asisten Apoteker
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) dapat
dilakukan apabila usia yang bersangkutan paling tingg'i 54 (lima
puluh empat) tahun.

(8) Surat Keputusan pengangkatan kembali dalam jabatan Asisten
Apoteker dibuat menurut contoh sebagaimana tersebut pada
Lampiran XIl Peraturan Bersama ini.

Pasal 24

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat kembali dalam jabatan Asisten
Apoteker sebagaimana dimaksud pada Pasal 23, jabatannya
ditetapkan berdasarkan angka kredit terakhir yang dimiliki dan 7
dapat ditambah angka kredit yang diperoleh selama .tidak
menduduki jabatan Asisten Apoteker.,

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 25

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan Asisten Apotéker
tidak dapat menduduki jabatan rangkap, baik dengan jabatan
fungsional lainnya maupun dengan jabatan strukturat. '

Pasal 26

(1) Untuk menjamin adanya persamaan persepsi, pola pikir dan
tindakan dalam melaksanakan pembinaan Asisten Apoteker,
Departemen Kesehatan selaku Instansi Pembina Jabatan
Fungsional Asisten Apoteker metaksanakan sosiali_sasi dan
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(2)

fasilitasi kepada pejabat yang berkepentingan dan Asisténr

Apoteker.

Untuk pembinaan karier Asisten Apoteker secara profesional

sesuai kompetensi jabatan, Departemen Kesehatan selaku

Instansi Pembina, antara lain melakukan :

b.

penetapan pedoman formasi jabatan Asisten Apotekér;

penetapan standar kompetensi Asisten Apoteker;

. pengusulan tunjangan jabatan Asisten Apoteker;

. sosialisasi jabatan Asisten Apoteker serta: petunjuk

pelaksanaannya;

. penyusunan  kurikulum  pendidikan dan = pelatihan

fungsional/teknis fungsional Asisten Apoteker;

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan fungsiohal ltekhris" |
bagi Asisten Apoteker dan penetapan sertifikasi;

. pengembangan sistem informasi jabatan Asisten Apoteker;

. fasilitasi pelaksanaan jabatan Asisten Apoteker;

fasilitasi pembentukan organisasi Asisten Apoteker;

fasilitasi kerjasama penyusunan dan penetapan etika profesi
dan kode etik Asisten Apoteker;

. melakukan monitoring dan evaluasi jabatan Asisten

Apoteker.

25



BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 27

Retentuan teknis yang belum diatur dalam Peraturan .Bérsama ini
akan diatur kemudian oleh Menteri Kesehatan dan Kepala BKN
baik secara bersama atau sendiri-sendiri sesuai dengan bidang
tugas masing-masing.

Pasal 28

Untuk memperjelas dan mempermudah pelaksanaan Peraturan
Bersama  ini, dilampirkan  Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PER/08/M.PAN/4/2008
sebagaimana tersebut pada Lampiran Xl Peraturan Bersama ini.

Pasal 29

Peraturan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Desember 2008

/
W{H SUPARI, Sp.JP {K)

Tt

¥ / ‘_‘:ﬁ'
Y
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LAMPIRAN LA

CONTOH : .
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT PERATURAN BERSAMA . S
ASISTEN APOTEKER MENTER) KESEHATAN.-DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  1114/MENKES/PB/X1y/2008
NOMOR : 2T TAHUN 2008 -
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN ASISTEN APOTEKER PELAKSANA PEMULA
Instansl : .......... SR PPN - Masa Penilaian : Tanggat ................ E 7+ SRR,
] Keterangan Perorangan
1 [Nama H
2 [NIP :
3 |Nomor serl KARPEG :
4 |Tempathanggal lahir H
5 |Jenis kelamin :
6 |Pendidikan sekolah yang felah diperhitungkan angka kreditnya H
Pangkat/Golongan ruang/TMT :
Jenjang jabatan Asisten Apoteker/TMT
Lama H
Masa ki longan
erja golong Baru H
10 [Unit kerja

PENDIDIKAN

A. Pendidikan sekolah dan memperoleh Jazah atau gelar

1. Diploma Hl (O-Il) Farmasi.

2. Sekolah Asisten Apoteker (SAA) / Sekolah Menengah
Farmasi

B. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang kefarmasian dan
mendapatkan Surat Tanda Tamat Pendidlkan atau Pelatihan
{STTPP) atau Sertifikat

1. Lamanya lebih dari 960 jam

2. Lamanya antara (641 - 980) jam

3. Lamanya antara (401 - 640) jam

4. Lamanya antara (161 - 400) jam

5. Lamanya antara (81 - 160) jam

6. Lamanya antara (30 - 80} jam

C. Pendidlkan dan pelatihan prajabatan golongan Il dan
mendapatkan Surat Tanda Tamat Pendidikan atau Pelatihan
(STTPP) atau Sertifikat

JUMLAH
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A. Penylapan Rencana Kerja Kefarmasian

1. Pengadaan
“a. Produksi Sediaan Farmasi
1) Non Steril

- Menyiapkan ruangan, peralatan dan bahan-
bahan untuk kegiatan produksi

2, Sterilisasl sentral

- Menyiapkan bahan/alat

- Menyimpan alat-alat dan mendistribusikannya

3. Pendistribusian
- Mendistribusikan perbekalan farmasi

B. Pengabdian Masyarakat

1. Kejadian Luar Biasa (KLB)/Wabah/Bencana Alam

2. Kesehatan dan Keselamaatan Kerja (K-3)

3. Program Khusus Sarana Pelayanan Kesehatan

C. Pelaksanaan tugas ditempat yang mempunyal resiko tinggl
dan atau rawan

D. Menjidi saksi datam pemusnahan perbekelan farmas! dan atsu
dokumennya

Pekerjaan kefarmasian yang tidak sesual dengan jenjang jabatannya

JUMLAH
JUMLAH
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B.

PENGEMBANGAN PROFESI

A, Membuat karya tulisikarya limiah di bidang

kefarmasian/kesehatan

1.

Karya tulls ! karya limiah hasli pensiitian, pengujlan,
survei atau evaluasi di bldang kefarmaslan/kesehatan
yang dipublixasikan

8. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan
secara nasional

b. Dalam majalah limiah yang diakui oleh Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia

Karya tulls / karya ilmlah hasll penelitian, pengujian,
survei, atau evaluasl di bidang kefarmaslanikesehatan
yang tidak dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

Karya tuiis / karya iimiah berupa tinjauan atau ulasan
Iimiah hasil gagasan sendin di bidang
kefarmasian/kesehatan yang dipubilkasikan

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan
. secara nasional

b. Dalam majalah Himiah yang diakui oleh Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia

Karya tulls / karya limiah berupa tinjauan atau ulasan
limiah hasil gagasan sendiri di bidang
kefarmasian/kesehatan yang tidak dipublikaslkan

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

Membuat tullsan limiah populer di bidang
kefarmasian/kesehatan yang disebariuaskan melahsi
media massa

Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan dan
atau uiasan ilmiah dalam pertemuan ilmiah

Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya dl bidang
kefarmasian/kesehatan )

p1

Menerjemahkan/menyadur buku atau bahan lainnya di
bidang kefarmaslan/kasshatan yang dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan
gecara nasional

b. Dalam bentuk majalah #miah yang diakui LIP|




2,  Menerjemahkan/menyadur buky atau bahan lainnya gl
bidang kefarmasian/kesehatan yang tidak dipublikasikan

8. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

3. Membusat abstrak tulisan iimlah yang dimuat dalam
penerbitan

JUMLAH

JUMLAH UNSUR UTAMA

PENUNJANG TUGAS

A. Mengajar/melatih/membimbing yang berkaitan dengan bidang
kefarmasian/kesehatan

B. F Peran serta dalam seminar/iokakarya di bidang
kefarmasian/kesehatan

1. Seminarflokakarya atau simposium dll, sebagal :

a. Pemrasaran

b. Pembahas/moderator/narasumber

c. Peserta

2. Menglkutl/berperan serta sebagal delegasi limiah,
sebagal :

a. Ketua

b. Anggota

C. Keanggotaan dalam Komite Farmasi dan Terapl (KFT) atau
kepanitiaan lainnya

D. Keanggotaan dalam organisasi profas| Asistan Apoteker

1 1. Tingkat Nasional/internasional, sabagai :

a. Penpurus aktif

b. Anggota aktit

2 2. Tingkat ProvinsiKab/Kota, sebagai :

a. Pengurus aktif

b. Anggota akiif




E. Keanggotaan dalam Tim Penilal Angka Kredit Jabatan
Fungsional Asisten Apoteker, sebagai :

1. Ketua/Wakil Ketua/Sekretaris

2. Anggoela

F. Memperoleh gelar kesarjanaan
1. Memperoleh ijazah/gelar di bitdang kesehatan

a, Sarjana Muda/Diploma il (D-1)/Dipioma It} {D-II)

b. Strata 1 (5-1)/Diploma IV (D-iV)

¢ Gelar kehormatan akademis

2. Memperoleh ijazah/gelar di luar bidang kesehatan

a, Sarjana Muda/Dipiema Ui (D-ll)/Diploma Ml (D-Hl)

b. Strata 1 (5-1)Diploma IV (D-IV}

¢. Gelar kehormatan akademis

G.
Memperoteh piagam kehormatan/penghargaan/tanda Jasa

1 1. Satyalancana Karyasatya:

a. 30 (tiga puluh} tahun

b. 20 (dua puluh) tahun

¢. 10 (sepuluh) tahun

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMEAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG
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LAMPIRAN USUL/BAHAN YANG DINILAI

e . P
2 e essnnnnserenas L N BN B
3 P e U S R resesns e

Tanggal..........oveiceevemmivereeemicesssinveeinnnns
Pejabat Pengusul

NIP.

CATATANIPENDAPAT TIM PENILAI ;

TaNGGal......uereneneenernisnmmaammnaeasisannansnnnes
Ketua Tim Penlial

NIP.

CATATAN PEJABAT PENILAI :

Tanggal.........ccoeeeeereee [N
Pejabat Peniiai

NIP.
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LAMPIRAN 1B

CONTOH :
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT PERATURAN BERSAMA
ASISTEN APOTEKER MENTER| KESEHATAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR . : 1114/MENKES/PB/XI1/2008
NOMOR 1 27 TAHUN 2008
TANGGAL 1 DESEMBER 2008
DAFTAR USUL. PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN ASISTEN APOTEKER PELAKSANA
Instansi:......conunenes beeeeisirsannenraern Masa Penilaian : Tanggai ........... SR 11
I Keterangan Perarangan
{1 |Nama
2 |NIP
3 |Nomor Seri KARPEG
4 {Tempatitanggal lahir
5 |Jenis kelamin :
5 [Pendidikan sekolah yang telah diperhitungkan angka kreditnys
7 |Pangkat/Golongan ruang/TMT :
8 |Janjang Jabatan Asisten Apoteker/TMT
° Masa kerja Lama
goiongan Bary
10 [Unit kefja

PENDIDIKAN

A. Pendidlkan sekolah dan memperoleh ijazah atau gelar

1. D-Ilt Farmasi

2,
Sekolah Asisten Apoteker (SAA) / Sekolah Menengah Farmasi

B. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang kefarmasian dan
mendapatkan Surat Tanda Tamat Pendidikan atau Pelatihan (STTPP)
atau Sertifikat

1. Lamanya lebih dari 860 jam

2. Lamanya antara (641 - 960) jam

3. Lamanya antara (401 - 640) jam

4. Lamanya antara (161 - 400) jam

5. Lamanya antara {81 - 160) jJam

6. Lamanya antara (30 - 80) jam

¢. Pendidikan dan pelatihan prajabatan golongan li dan mendapatkan
Surat Tanda Tamat Pendidikan atau Pelatihan {(STTPP) atau
Sertifikat

JUMLAH
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A

1+

R

PEKERJAAN KEFARMASIAN

Penylapan Rencana K&rja Kefarmasian
1. Menylapkan rencana keglatan

a, Maengumpulkan bahan-bahan atau data-cata dari berbagal
sumber/acuan

Pengelolaan Perbekalan Farmasi’

1 Perencanaan

~  Mengumpulkan data-data

2, Pengadaan
a. Produksi Sediaan Farmasi

1) Non Steril

Menimbang dan atau mengukur bahan baku

2) Sterll

Manyiapkan ruangan, peralatan dan bahan-bahan untuk
kegiatan produksi :

3. Sterillsasl sentral

- Mengemas alat-alat

4. Penerimaan

- Menerima dan memaeriksa parbakalan farmasi

5. Penyimpanan
- Menyimpan perbekalan farmasi

Pelayanan Farmasi Klinik
1. Dispensing
3. Resep individual

- Menerima dan menyeleks| persyaratan administras| resep
serta menghitung harga cbatnya

Polaksanaan tugas ditempat yang mempunyal resiko tinggl dan atau
rawan

Menjadi saksi dalam pemusnahan pchhn farmasl dan atau
dokumen

Pengabdian Masyarakat

1. Kejadian Luar Biasa (KLB)Wabah/Bencana Alam

2. Kesehatan dan Kesslamaatan Kerja (K-3)

3. Program Khusus Sarana Pelayanan Kesehatan




Pokerjaan kefarmasian yang tidak sesuai dengan Jenjang jabatannya

1.

2.

T.

10.

JUMLAH

JUMLAH

PENGEMBANGAN PROFESE

A
Mambuat karya tulis/limiah di bldang kefarmaslanikesshatan

1. Karya tulls/karya imiah hasil penelitian, pengujian, survei atau
svaluasi di bidang kefarmasian/ kesehatan yang dipublikasikan :

s. Dalam bentuk buku yang diterbitken dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam majalah iimizh yang diakui ofeh Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia

2. Karya tlis / karya flmiah hasll penelitlan, psngufian, survei, atau
evaluasi di bidang kefarmasianfkesehatan yang tidak
dipublikasikan:

a. Dalam bantuk buku

b. Dalam bentuk makalah

3. Karyatulia / karya limiah berupa tinjauan atau ulasan limiah
hasil gagasan sendiri di bidang kefarmasian/kesshatan yang
dipublikasikan :

8. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasionat

b. Dalam majalah iimiah yang diakui oleh Lembaga fimu
Pengetahuan indonesia

35




4. Karya tulisfkarya limiah berupa tinjauan atau ulasan iimiah hasi
gagasan sendiri di bidang kefarmasian/ kesehatan yang tidak
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam beniuk makaiah

6. Mambuat tuliaan fimish populer di bidang
kefarmasian/kesehatan yqng disebariuaskan melaiul media
massa .

6. Manyampaikan prasaran .b.Oﬂ.lpl tinjauan, gagasan dan atau
ulasan iimiah dalam pertemuan iimiah

Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lsinnya di bidang
kefarmasian/kesshatan

¢ 1 Menerjemahkan/menyadur buku atau bahan lainnya dI bidang
kefarmasian/kesshatan yang dipublikssikan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan dledarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majalah imiah yang diakui LIPt

2. Mensrismahkan/menyadur buku atau bahan lainnya dl bidang
kefarmasian/kesohatan yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bantuk makalah

3. Membuat abstrak tulisan Hmish yang dimuat dalam pensrbitan

JUMLAH

" JUMLAH UNSUR UTAMA

4 IPENUNJANG TUGAS

A.  Mengajar/melatih/membimbing yang berkaitan dengan bidang

kefarmaslan/kesehatan

B. FPeran serta dalam seminarfiokakarys dl bidang

kefarmaslanikesehatan

4 1. Seminar/lokakarya stau simposium dll, sebagai :
a. Pemrasaran

b. Pembahas/moderator/narasumber

c. Peserta

2. Mengikutl/berperan serta sebagai delegasi limlah, sebagal :

a. Ketua

b. Anggota
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C. Keanggotaan dalam Komite Farmasi dan Terapl (KFT) atau
kepanitiaan lainnya

D. Kesanggotaan dalam organisas| profesi Asisten Apotaker

1 1. Tingkat Nasional/internasional, sebagai :

a, Pengurus aktif

b, Anggota aktif

i 2. Tinghkat Provinsi/Kab/Kota, sebagal :

a. Pengurus aktif

B. Anggola aktif

E. Keanggotaan datam Tim Penifal Angka Kredit Jabatan Fungsional

Asisten Apoteker, sebagai ;
[ 3

1. Ketua/Wakil Ketua/Sekrelaris

2. Anggota

iF. Mamperoleh gelar kesarjanaan

4. Memperoleh ijazah/gelar di bidang kesehatan
a. Sarjana Muda/Diploma H (D-I[}Diploma 14 (D-II1)

b. Strata 1 (S-1)/Diploma IV (D-IV}

¢. Gelar kehormatan akademis

2. Memperoleh ljazah/gelar di luar bidang kesehatan

a. Sarjana Muda/Diploma I {D-Il}/Dipioma hI (D-1l)

b. Strata 1 (S-1)/Diploma IV {D-IV)

c.  Gelar kehormatan akademis.

G. Mempsroleh plagam kehormatan/penghargaan/tanda jasa

1 1. Satya Lencana Karyasatya:

a. 30 (tiga puluh) tahun

b. 20 (dua puluh) tahun

c. 10 {sepuluh) tahun

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG
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§ |LAMPIRAN USUL/BAHAN YANG DINILAI

Y et e e aene s asae st e e saras
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4 Dst
Tanggai........ . .
Pelabat Pengusi!
NIP.
8 |CATATANPENDAPAT TIM PENILAI :
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Katua Tim Pealial. -
NIP.
T |CATATAN PEJABAT PENILAI ;
Tanggal...ciseass, roess
Pejabat Penilai
NIP.
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CONTOH : LAMPIRAN I.C
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT PERATURAN BERSAMA
ASISTEN APOTEKER MENTER! KESEHATAN DAN
| KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
1 NOMOR - : 114/MENKES/PB/XIl/2008
NOMOR  :27 TAHUN 2608 -
TANGGAL :1 DESEMBER 2008
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN ASISTEN APOTEKER PELAKSANA LANJUTAN
Instansl: ..o Masa Penllaian : Tanggal ......... ...... Y BT
1 Keterangan Perorangan
1 |Nama H
2 |NIP
3 |Nomor Seri KARPEG
4 |Tempatianggal lahir H
& |Jenis kelamin
6 JPendidikan sekolah yang telah diperhitungkan angka kreditnya
7 |Pangkat/Golongan ruang/TMT
8 [Jenjang Jabatan Asisten Apotekar/TMT
Lama
f [Masa kerja golongan
Baru '
10 {Unit kerja

PENDIDIKAN

1. O-tl Farmasi

A. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah atau gelar

2. Sekolah Asisten Apoteker {SAA) / Sekclah Menengah Farmasi

(STTPP) atau Sertifikat

1. Lamanya lebih dari 960 jam

8. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang kefarmasian dan
mendapatkan Surat Tanda Tamat Pendidikan atau Pelatihan

2. Lamanya anlara (641 - 960) jam

3. Lamanya anfara (401 - 840) jam

4. Lamanya antara (161 - 400) jam

5. Lamanya antara (81 - 180) jam

6. Lamanya antara {30 - 80) jam

Sertifikat

C. Pendidikan dan pelatihan prajabatan golongan Il dan mendapatkan
Surat Tanda Tamat Pandidikan atau Pelatihan (STTPP) atau

JUMLAH

a9




PEKERJAAN KEFARMASIAN

A. Penylapan Rencana Kerja Kefarmasian

B. Pengelolaan Perbekalan Farmasi

1. Menyiapkan rencana keglatan

Memilah-milah, mengelompokkan dan mengkompilasi data-data

1. Pemilihan

- Merekapitulasi data-data

2. Perencanaan

- Merekapitulasi data-data

J. Pengadaan

a. Pembelian

- Menyiapkan daftar usulan perbekatan farmasi

b. Non Pembellan

= Menylapkan daftar usulan perbekalan farmasi yang
merupakan program pemeriniah

c. Produksi Sedlaan Farmasi
1) Non Steril

- Mengemas obat dan memberi efiket

2) Steril

- Menimbang dan atau mengukur bahan baky

C. Pelayanan Farmasi Klinlk

4. Penghapusan

= Mengumpulkan dan membuat daftar usulan/data-data

1. Dispensing |
a. Resep individual

- Menyiapkan obat dan membuat etiket

b. Dosis unit
- Menyiapkan kebutuhan obat untuk tiap kali pemakaian

6. Sediaan Sitostatika
- Membuang limbah obat

2. Penyusunan laporan keglatan farmasi klinlk
- Menyusun laporan kegiatan farmast klinik
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PENUNJANG TUGAS

A. Mengajar/melatih/membimbing yang berkaitan dengan bidang
kefarmasian/kesehatan

B. Peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang
kefarmasian/kesahatan

1. Seminar/lokakarya atau simposium dll, sebagai :

a. Pemrasaran

b. Pembahas/moderator/narasumber

2. Menglkuti/berperan serta sebagal defegasi limiah, sebagal :

a. Ketua

b. Anggota

C. Keanggotaan dalam Komite Farmasi dan Terapi (KFT) atau
kepanitiaan !ainnya

D. Keanggotaan dalam organisasi profesi Asisten Apoteker
1. Tingkat Naslonal/Internasional, sebagal :

a. Pengurus aktif

b. Anggota aktif

2. Tingkat Provinsif{ab/Kota, sebagal :

a. Pengurus aklif

b. Anggota aktif

E. Keanggotaan dalam Tim Penilal Angka Kredit Jabatan Fungsional
Aslsten Apoteker, sebagal :

1. KetuaWakit Ketua/Sekreataris

2. Anggota

F. Momperoleh gelar kesarjanaan

1. Memperolah ijazah/gelar di bidang kesahatan

a. Sarjana Muda/Diploma Il (D-1l)/Dipioma il (D-11)

b. Strata 1 (S-1)/Diploma IV (D-IV}

c. Gelar kehormatan akademis
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2. Memperoleh ijazah/gelar di luar bidang kesehatan

a. Sarjana Muda/Diploma Il (D-Ii)/Diploma | {D-IH)

b, Strata 1 (8-1)/Diploma IV {D-IV}

¢. Gelar kehormatan akademis

G. Memperolsh piagam kehormatan/penghargaanitanda jasa

‘ 1 Satya Lancana Karyasatya :
a. 30 (tigapuluh) tahun

b. 20 (duapuluh) tahun

c. 10 (sepuluh) tahun

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG
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5 |LAMPIRAN USUL/BAHAN YANG DINILA! :

1 . ceeees asseensssrannananres SOV PP RPSI  THS A R IR LI LR SR AR T
2 rerierseasasaRassessrnssrrasaraes BRSPS PPEIIR e eitsamassesmerritiserRsabrbies REA e aaennsannsan
3 ... erssnssesarensroenntane TP PRPPPOR T T S PR R T LU R IO IR
4 Dst
Tanggal.cceveeerrirrmneiss iibeasmsansanassresernarsnesan
Pejabat Pengusul
NIP.
8 [(CATATAN/PENDAPAT TIM PENILA} ;
Tanggal........ eeernirnrias P PR

Ketua Tim Panilai

NIP.
7 |CATATAN PEJABAT PENILA!:
TANGGAL...oce comnrnsrrannrmsnnpyiimnsssssnsananaaaninnnas
Pejabat Penilai
NIP,
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CONTOH : LAMPIRAN LD

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT PERATURAN BERSAMA

ASISTEN APOTEKER MENTERI KESEHATAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN
NOMOR ¢ : 1114/MENKES/PB/XI2008
NOMOR @ : 2T TAHUN 2008
TANGGAL : : 1 DESEMBER 2008

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN ASISTEN APOTEKER PENYELIA

INSLANSH 2 covvninininiisniime s Masa Penllaian : Tanggal ............... -8 ...... e

1 Keterangan Perorangan

Nama i

H

NIP : :

H

-

Nomor seri KARPEG

Tempatftanggal lahir

Jenis kelamin .

Pendidikan sekolah yang telah diperhitungkan angka kreditnya H

Pangkat/Golongan ruang/TMT

wi~N || b|w]|N

Jenjang jabatan Asisten Apoteker/TMT :

Masa kerja Lama :
golongan

Baru

10 |Unit kerja :

R R,

1 |PENDIDIKAN

A. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah atau gelar

1. B-W Farmasi

2. Sekolah Asisten Apoleker (SAA) / Sekolah Menengah Farmasi

B. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang kefarmaslan dan
mendapatkan Surat Tanda Tamat Pendidikan atau Pelatlhan (STTPP) -
atau Sertifikat |

1. Lamanya lebih darl 960 jam

2. Lamanya antara (641 - 960) jam

3. Lamanya antara (401 - 640) jam

4. Lamanya antara (161 - 40Q) jam

5. 1amanya antara (81 - 160) jam

8. tLamanya antara (30 - 80} Jam

C. Pendidikan dan pelatihan prajabatan golongan Il dan mendapatkan
Surat Tanda Tamat Pendidikan atau Pelatihan (STTPP) atau Sertifikat

JUMLAH




FR

PEKERJAAN KEFARMASIAN
A. Pengelolaan Perbekalan Farmasi

1. Pengadaan

a. Produksli Sediaan Farmasi
1) Steril

- Mengemas obat dan memberi etiket

2. Penghapusan
- Melaksanakan penghapusan

3. Penyusunan laporan keglatan pengelolaan perbekalan farmast

- Menyusun laporan kegiatan pengelolaan perbekalan farmasi

B. Pelayanan Farmasl Klinik
1. Dispensing
a. Dosis unit
- Membual rincian pemakaian obat dan biayanya

b. Sediaan intravena (IV)
- Menylapkan komponen sedlaan IV

c. Sediaan Sitostatlka
- Menyiapkan sediaan sitostatika

C. Pelaksanaan tugas ditempat yang mempunyal resiko tinggi dan atau
rawan

D. Menjadi saksl dalam pemusnahan perbekalan farmas! dan atau
dokumen

E. Pengahdian Masyarakat
1. Kejadian Luar Biasa (KLB)Wabah/Bencana Alam

2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K-3)

3. Program Khusus Sarana Pelayanan Kesehatan

Pekerjaan kefarmasian yang tidak sesuat dengan jenjang Jabatannya

3.

4.

10.

JUMLAH

JUMLAH
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1.

3.

1.

3.

PENGEMBANGAN PROFESI
A. Mombuat karya tulis/itmiah di bidang kefarmaslan/kesehatan

Karya tulis / karya ilmiah hasil penelitian, pengujlan, survei atau
evaluasi di bidang kefarmasian/kesehatan yang dipublikaslkan :

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional

b. Dalam majalah iimiah yang diakui oleh Lembaga limu Pengstahuan
Indonesia

Karya tuils / kérya iimiah hasil pénelltian, penguljian, survel,atau
evaluasi di bidang kefarmasian/kesehatan yang tidak
dipubtlikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

Karya tulis / karya limlah berupa tinjJauan atau ulasan iimiah hasil
gagasan sendiri di bidang kefarmasian/kesehatan yang
dipublikasikan :

a, Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan edarkan secara nasional

b. Dalam majalah iimiah yang diakui ofeh Lembaga limu Pengetahuan
Indonesia

Karya tuylis / karya ilmlah berupa tinJauan atau ulasan limlah hasil
gagasan sendirl di bidang kefarmasian/kesehatan yang tidak
dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

Membuat tulisan iimiah populer di bidang kefarmasian/kesehatan
yang disebarluaskan melalui media massa

Menyampaikan prasaran berupa tinJauan, gagasan dan atau
uiasan ilmlah dalam pertemuan limiah

p. Penerjemahanipenyaduran buku dan bahan lainnya di bidang
kefarmaslan/kesehatan

Menerjemahkan/menyadur buku atau bahan lainnya di bidang
kefarmasian/kesehatan yang dipublikasikan ;

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah iimiah yang diakui LIP|

Menerjemahkan/menyadur buku atau bahan lainnya di bidang
kefarmaslan/kesehatan yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam bentuk makalah

Membuat abstrak tulisan limiah yang dimuat dalam penerbitan

JUMLAH

JUMLAH UNSUR UTAMA
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PENUNJANG TUGAS

A. Mengajar/melatih/membimbing yany berkaltan dengan bidang
kefarmasian/kesehatan

B. Peran serta dalam seminarflokakarya di bldang kefarmasian/kesehatan

1. Seminar/lokakarya atau simposium dll, sebagal :
a. Pemrasaran

b. Pembahas/moderator/narasumber

¢. Peserta

2. Mengikuti/berperan serta sebagal delegasi limlah, sebagai :
a. Ketua

b, Anggota

C. Keanggotaan dalam Komite Farmasi dan Terapi (KFT) atau kepanitiaan
lainnya )
1. Tingkat Nasicnal/internasional, sebagal ;

a. Pengurus aktif

b. Anggota aktif

2. Tingkat Prov/iKab/Kota, sebagal ;
a. Pengurus akif

b. Anggota aktif

D, Keanggotaan dalam crganisast profesi Aslsten Apoteker.
1. Tingkat Naslonal/internasional, sebagal :

a. Pengurus aktif

b. Anggota aktif

2. Tingkat Prov/Kab/Kota, sebagal :
8. Pengurus aktif

b. Anggota akiif

E. Keanggotaan dalam Tim Penilal Angka Kradit Jabatan Fungsional
Asisten Apotaker, sebagai : : -

1. Ketua/Wakil Ketua/Sekretaris

2. Anggota

F. Memparoleh gelar kesarjanaan
1. Memperoleh ljazah/gelar di bidang kesehatan
a. ‘Sar]ana Muda/Diploma 1 (D~|I)IDiploma 11l (D-1M)

b. Strata 1 (S-1)/Diploma IV (D-{V)

¢, Gelar kehormatan akademis

2. Memperoleh ljazat/gelar dl luar bidang kesehatan
a. Sarjana Muda/Diploma Il (D-lyDipioma il (D-1l

b. Strata 1 (5-1)/Diploma IV (D-V)

¢. Gelar kehormatan akademis
G. Memperoleh piagam kehormatanipenghargaan/tanda jasa

1. SatyalLancana Karyasatya:
a. 30 (tiga puluk) fahun

b. 20 (dua puiuh) tahun

€. 10 (sepuluh} tahun

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMLAR UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG
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LAMPIRAN USUL/BAHAN YANG DINILAI :

Tanggal........oieene evereresereers :
Pejabat Pengusul

NIP.
CATATANI/PENDAFPAT TIM PENILAI :
Tanggal.oiiniimirrssane
Ketua Tim Penilal
NIP.
CATATAN PEJABAT PENILAI :
Tanggal........ reaninn
Pejabat Penilal
NIP.




CONTOH : LAMPIRAN Il . PERATURAN BERSAMA

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
' 1114/MENKES/PB/XIl/2008

1 27 TAHUN 2008

: 1 DESEMBER 2008

SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN MENTERI KESEHATAN DAN .
KEGIATAN PEKERJAAN KEFARMASIAN
ASISTEN APOTEKER NOMOR
NOMOR
TANGGAL
SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PEKERJAAN KEFARMASIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama e e e by T4t e e nbes
NIP e e e et e b en e e s
Pangkatlgolonganruangfl’ MT PPV PRUR
Jabatan e et e et e bt ae e e nns e ee
Unit Kerja e e b A e e s e e be e rereresaesens
Menyatakan bahwa :
Nama A s et v e e r e et e b e e e reeans
NIP e et e b e e b e bt san et e e Ranabean e e s eaneane
Pangkat/golongan rUaNGITMT ...t esee s eeese et een st s e sese s
Jabatan ettt ere s e e e et e b s et seetaeten
Unit Kerja e e e T e e e e b b e s n b ets e nastars

Telah melakukan kegiatan pelayanan laboratorium kesehatan :

NO URAIAN TANGGAL SATUAN JUMLAH | JUMLAH | KETERANGAN/
KEGIATAN HASIL VOLUME | ANGKA | BUKTIFISIK
PEKERJAAN KEGIATAN | KREDIT )
KEFARMASIAN

1.

2

3.

4.

5.

dst.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahuﬁ

Atasan langsung,

Nama Jelas

NIP.
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CONTOH : LAMPIRAN Il : PERATURAN BERSAMA

SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN MENTERI KESEHATAN DAN
KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESH KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
ASISTEN APOTEKER NOMOR 1 1114/MENKES/PB/XI1/2008
: NOMOR : 27 TAHUN 2008 '
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008
SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Yang berianda tangan di bawah ini :
Nama
NI e ane
Pangkatlgolonganrﬁangfr MT e reeeeaeenarr e e e se e nen e aee et net e e eernr e ren ttbbaeeantntasnessannaen
Jabatan
Unit Kerja

....................................................................................

....................................................................................

Menyaiakan bahwa :
Nama
NIP
Pangkat/golongan ruang/TMT ..o eecreeese et eeree et vesss e
|
|

....................................................................................

Jabatan
Unit Kerja

....................................................................................

....................................................................................

Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi sebagai berikut :

NO URAIAN KEGIATAN TANGGAL | SATUAN JUMLAH JUMLAH | KETERANGAN/
PENGEMBANGAN HASIL VOLUME ANGKA BUKTI FISIK
PROFESI KEGIATAN KREDIT

O R wN s

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Nama Jelas
NIP.
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CONTOH : LAMPIRAN IV . PERATURAN BERSAMA

SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN MENTER! KESEHATAN DAN
KEGIATAN PENUNJANG TUGAS KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA |
ASISTEN APOTEKER NOMOR : T114/MENKES/PB/XII/2008
NOMOR 127 TAHUN 2008. -
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008
SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG TUGAS ASISTEN APOTEKER

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama e e et bt e e anes
NIP et tar e e et et eag bt ekt baS s e e e e ast vt e e naesen e et e eeeanntan
Pangkat/golongan ruan@TMT ettt
Jabatan e bbb b bbb et ce e e st bn e s b e b eaneraet 1
Unit Kerja e e e nes et es
Menyatakan bahwa :
Nama . a0 TR e b e e e e s e reneses
NIP e e er e e e e e b L r e st e sen s ne s bens
Pangkat/golongan ruang/TMT  ©. e eraee et
Jabatan e e S et et r e reaeeesaensrene e sen
Unit Kerja e e et e e e e et r e s et e reeeseenees

Telah melakukan kegiatan penunjang tugas Pranaia Laboratorium Kesehatan sebagaf berikut :

URAIAN KEGIATAN SATUAN JUMLAH JUMLAH | KETERANGAN/

NO PENUNJANG TUGAS TANGGAL HASIL VOLUME ANGKA BUKTI FISIK
ASISTEN APOTEKER KEGIATAN KREDIT

1.

2

3.

4,

5.
dst.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
“Atasan langsung,

Nama Jelas
NiP,
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CONTOH : ' LAMPIRAN V . PERATURAN BERSAMA

SURAT PERNYATAAN TELAH MENGIKUT! MENTERI KESEHATAN DAN =
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
ASISTEN APOTEKER NOMOR  : 1114/MENKES/PB/XII/2008

NOMOR  :27 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

SURAT PERNYATAAN
TELAH MENGIKUTI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN ASISTEN APOTEKER

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/golongan ruang/TMT e e e e b et e te e na s
Jabatan
Unit kerja

...................................................................................

..................................................................................

...................................................................................

Menyaiakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/gotongan ruang/TMT

...................................................................................

Jabatan

...................................................................................

Unit kerja.

...................................................................................

Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan Asisten Apoteker sebagai berikut :

No

Satuan \J/gm:g Angka 'k":;:: .Keterang a.-nl
Uraian Kegiatan Tanggal Hasil Kegiatan Kredit Kredit - bukdi fisik

dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun

Atasan Langsung

NiP.
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CONTOH : LAMPIRAN VI : PERATURAN BERSAMA
PENETAPAN ANGKA KREDIT MENTER! KESEHATAN DAN
ASISTEN APOTEKER KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
. NOMOR  : 1414/MENKES/PB/XI2008
NOMOR  :27 TAHUN 2008
TANGGAL :1 DESEMBER 2008

} PENETAPAN ANGKA KREDIT
’ NOMOR : .........c..... vere
‘ INSTANSI: ....ocerriiiecerntre e MASA PENILAIAN TGL. ....cveeeriinem seasrninniiecsnnen SO TEL coiirriiiinie
1 |NO, KETERANGAN PERORANGAN
1INAMA
2 INIP
3 |NO. SERI KARPEG
4 {JENIS KELAMIN
5 |PENDIDIKAN SEKOLAH YANG TELAH DIPERHITUNGKAN ANGKA
KREDITNYA
& IPANGKAT/GOL. RUANG/TMT
7_|JABATAN ASISTEN APOTEKER/TMT
LAMA
8 IMASA KERJA GOLONGAN BARU
9 {UNIT KERJA
T} PENETAPAN ANGKA KREDIT LAMA BARU JUMLAH

1 [UNSUR UTAMA

a. Pendidikan
1) Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/ gelar

| 2) Pendidikan dan pelatihan fungsional dibidang kefarmasian dan
mendapatkan Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)
. atau sertiflkat

3) Pendidikan dan pelatihan prajabatan dan mendapatkan Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat

b. Pekerjaan kefarmasian

¢. Pengembangan profesi

JUMLAH

2 [UNSUR PENUNJANG

Kegiatan yang menunjang pelaksanaan tugas Asisten Apoteker

JUMLAH

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

Dapat dipertimbangkan uniuk diangkat/dinaikkan*) dalam Jabatan ...................pangkat .................... ...'TMT '

Agli disampaikan dengan hoermat kepada : Ditetapkan di
............................................................ Pada tanggal
di

NIP.

TEMBUSAN, disampaikan Kepada Yth.
. Kepala BKN/Kantor Regional BKN *);
. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD);
. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro/Baglan Keuangan Daerah*);
. Pejabat Instansi lain yang berkepentingan.
Coret yang tidak perlu

Coawho=
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CONTOH ; LAMPIRAN VIl : PERATURAN BERSAMA
KEPUTUSAN TENTANG PENGANGKATAN MENTERI KESEHATAN DAN
PERTAMA KALI DALAM JABATAN ASISTEN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
APOTEKER NOMOR ! 1114/MENKES/PB/XII/2008
NOMOR : 27 TAHUN 2008
TANGGAL :1 DESEMBER 2008
KEPUTUSAN
MENTER! /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATIWALIKOTAY)
NOMOR : ...ooiiviiiiireceerenrererrss s ssnise s senanees
TENTANG
PENGANGKATAN PERTAMA DALAM JABATAN ASISTEN APOTEKER
MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATUWALIKOTA") ;
Menimbang a. bahwa sebagai pelaksanaan Pasal 16 darl Peraturan Menlerl Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/0B/M.PAN/4/2008 Tanggal 15 April 2008 dipandang perlu untuk mengangkat kembali Saudara ... rereresasensenc.dAIAM
Jabatan Asisten Apoteker .
b' B
Mengingat 1. Undang-Undang Nomer 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1888;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 sebagaimana telah sembilan kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 2007;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
5. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor :PER/O6/M PAN/4/2008;
8. Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor : 1114/MENKESIPBIXII!2008 dan
Tahun 2008 tanggal 1 Desember 2008
MEMUTUSKAN :
Manetapkan
PERTAMA Terhitung MUIAI taNGgal .........cc. ... oocccere vt ceceetr e eeen e e eeene, MENGANGKaL kembali Pegawai Négeﬁ'SIpII:
a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/Gol, Ruang/TMT
d. Unit Kerja
dalam Jabatan ..............coc. oo vieieein ... dengan angka kredit sebesar (o e )
KEDUA
KETIGA
KEEMPAT Apabtla dikemudian hari ternyeta terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan dan
perhitunghan kembali sebagaimana mestinya. :
Asl keputusan ini disampaikan kepada Pegdwai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan
sebagalmana mestinya
Ditetapkan di
Pada tanggal
NIP.
TEMBUSAN .
1. Kepala BKN/Kantor Regional BKN/BKD yang bersangkutan:®)
2. Kepala Biro/Bagian Kegegawaian/BKD yang bersangkutan;”)
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit:*)
4. Kepala Kanior Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro Keuangan atau Bagian

Keuangan Daerah yang bersangkutan:")

*} Coret yang tidak periu
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CONTOH : LAMPIRAN VIl :  PERATURAN BERSAMA MENTER} . |

KEPUTUSAN PERPINDAHAN DARI JABATAN KESEHATAN DAN KEPALA BADAN |
LAIN KE DALAM JABATAN ASISTEN KEPEGAWAIAN NEGARA .
APQTEKER NOMOR B b 14IMENKES:‘PBIXIU‘2008 |

NOMOR 1 27 TAHUN 2008
TANGGAL . : 1 DESEMBER 2008

KEPUTUSAN
MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA *)
NOMOR : ccvnennennrsinnsnssnnsnisnniesessern
TENTANG

PERPINDAHAN DARI JABATAN LAIN KE DALAI JABATAN ASISTEN APOTEKER
MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATUWALIKOTA *)

Manimbang : a. bahwa sebagaimana dimaksud dalam pasal ...... Peraturan Manterl Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor PER/0B/M.PAN/4/2008 tanggat 15 APRIL 2008, dipandang periu untuk
mengangkal Saudara .. [OTUUTPN .. datam Jabatan Asisten

b. RIPHINS
Mengingat - : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1874, sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang

_Nomor 43 Tahun 1989,

2. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1877 jo sebagaimana telah sembilan kali diubah terakhir-
dengan Peraturan Pemerintah Nomer 8 Tahun 2007;

3. Undang-Undang Nomor § Tehun 2003;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1994;
5. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor . PER/08/M.PAN/ 4/2008;
8. Peraturan Barsama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor :
1414/MENKES/PB/XI1/2008 dan Nomor 27 Tahun 2008 tanggal 1 Desember 2008
MEMUTUSKAN :
Menstapkan
PERTAMA 1 TerhHtung muial tanggal ........ccovcvv cicreriseseseie oo s MONGANgKat Pegawal Negeri Sipil
a. Nama
b. NIP
¢. PangkatGol. RuangTMT
d. Unit Kerja
dalam jabatan ..........ccceeenieeiinionnnen dengan angka kredit sebesar .........(............. )
KEDUA Y
KETIGA © ) e h e tet et ats ey e s e 2es e h 8 RS S8 SRS 8RR LSRR B 18 e 180 bt et ane
KEEMPAT  : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekellruan dalam keputusan ini adakan diadakan
perbalikan dan perhitungkan kemball sebagaimana mestinya.
Asll keputusan inl disampalkan kepada Pegawal Negeri Sipil yang bersangkutan untuk diketahul dan
diindahkan sebagaimana mestinya
Ditatapkan di
Pada tanggal
NIP.
TEMBUSAN

1. Kepala BKN/Kantor Regional BKN/BKD yang bersangkutan;*
2, Kepala Biro/Bagian Kegegawalan/8KD yang bersangkutan;®)
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.™)

4 Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro

Keuangan atau Bagian Keuangan Daerah yang
5. Pejabat Instans| yang berkepentingan
. Coret yang tidak perlu
",  Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu ‘
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CONTOH :

LAMPIRAN IX:  PERATURAN BERSAMA

SURAT PERINGATAN MENTER! KESEMATAN DAN
APOTEKER KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : ! 1114/MENKES/PBIXIV2008
NOMOR : 27 TAHUN 2008'
TANGGAL: : 1 DESEMBER 2008 -
SURAT PERINGATAN
NOMOR: ..... Verrrrnasanan
DARI -
KEPADAYTH & e
ALAMAT e
TANGGAL & e
. Dengan ini diperingatkan kepada Saud;:
Nama
NIP
Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan
Unit Kerja
berkenaan sampai dengan tanggal Surat Peringatan ini Saudara sudah ... vo(eveereinin) tahun menduduki Jabatan

2, Apabila sampai dengan

ceonenseen . tetapl belum dapat mengumpuikan angka kredit minimal yang ditentukan sebagaimana tersebut dalam
Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Bada ‘ -

................ Saudara belum dapat memenuhl jumliah angka kredit tersebut di atas, maka sesuai
dengan ketentuan Peraturan MENPAN Nomor PER/O8/M.PAN/4/2008 Tanggai 15 April 2008 " dan
Peraturan Bersama Menteri Kes

3. Demikiar untuk dimaklumi dan harap perhatian Saudara sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di ................c...........
padalanggal.............c.cc.oon..
NIP,
TEMBUSAN
1. Kepala BKN/Kantor Regional BKN/BKD yang bersangkutan;*
2. Kepala Biro Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan (BKD)*);
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit: '
4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepata Biro/Bagian Keuangan {Jaerah*};
5. Pejabat Instansi lain yang berkepentingan,

Coret yang tidak periu
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CONTOH :

LAMPIRAN X : PERATURAN BERSAMA

KEPUTUSAN TENTANG MENTERI KESEHATAN DAN

PEMBEBASAN SEMENTARA DARI KEPALA BADAN KEPEGAWAIANNEGARA . -
JABATAN ASISTEN APOTEKER NOMOR 1114IMENKESIPBIX|U200 R

. NOMOR 1 27 TAHUN 2008 -
TANGGAL  :1DESEMBER 2ooa_
KEPUTUSAN
MENTERUPIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA *)
NOMOR : ....coveriirniraimarinsrasmsttinrine
TENTANG

PEMBEBASAN SEMENTARA DAR! JABATAN ASISTEN APOTEKER
MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATYWALIKOTA %)

Menimbang a. bahwa Saudara .............ooveveaesrsnnieenensd NIP...cverirnn pangkatlgolongnn ruang
....................................... berdasarkan Keputusan dari .. .....Nomor
............................ tangg
b. bahwa untuk tertib administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme Pagawal Negen Sipil dalam
Jabatan Fungsional Asisten Apoteker, dipandang periu membebaskan sementara Pegawai Negeri Sipil
yang bersangkutan dari Jabatan Asisten Apoteker .
Mangingat 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah denm Undang-Undanu Nomor43
Tahun 1998;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 sebagaimana teiah sembilan kali diubah terakhic dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2007;
3. Peraturan Pemerintzh Nomor 18 Tahun 1984;
4, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003; )
5. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor :PER/O8/M.PAN/472008;
6. Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawalan Negara Nomor : ..... :
MENKES/PB/ ...../2008 dan Nomor ...... Tahun 2008 tanggal ... e
MEMUTUSKAN :
Menetapkan :
PERTAMA Terhitung mulai tanggal ............coo e ee v e oo .. meMbebaskan sementara Pegawal Negeri Sipil :
a. Nama :
b. NiP
¢. Pangkat/Gol. Ruang/TMT
d. Unit Kerja :
dari Jabatan .............ccceeceeiveiieneee e . dBNgan angka kredit sebesar ... (...enll L) ‘
KEDUA Saudara................cccee e oo......daipat diangkat kembali dalam Jabatan apabila teiah
KETIGA
KEEMPAT Apabila dikemudian hari {ernyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini adakan diadakan
perbaikan dan perhitunghan kembali sebagaimana mestinya.
Asli keputusan ini disampalkan kepada Pegawal Negeri Sipil yang bersangkutan untuk diketahui dan '
diindahkan sebagaimana mestinya
Ditetapkan di
Pada tanggal
NIP.
TEMBUSAN :
1. Kepala BKN/Kantor Regional BKN/BKD yang bersangkutan;*)
2. Kepala Biro/Bagian Kegegawaian/BKD yang bersangkutan;*)
3. Pejabat yang berweang menetapkan angka kredit:*}
4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro Keuangan
atau Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan:*)
*) Ceoret yang tidak periu
0#)

Jenis pembebasan sementara
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CONTOH ;

LAMPIRAN XI : PERATURAN BERSAMA

KEPUTUSAN PEMBERHENTIAN MENTERI KESEHATAN DAN

DARI JABATAN ASISTEN APOTEKER

NOMOR  : 1114/MENKES/PB/XIi/2008
NOMOR  :27 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

KEPUTUSAN

MENTERIPIMPINAN LPNDIGUBERNUR/BUPATIIWALIKOTA

NOMOR : ......ociiircnansenenss

TENTANG '

PEMBERHENTIAN DAR! JABATAN ASISTEN APOTEKER KARENA DIJATUHI HUKUMAN DISIPLIN TINGKAT
BERAT DAN TELAH MEMPUNYA! KEKUATAN HUKUM TETAP/TIDAK DAPAT MENGUMPULKAN - ANGKA

KREDIT YANG DITENTUKAN*)

MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATUWALIKOTA

Menimbang D a

bahwa Saudara : ..oco. NIP oo jabatan ... '
pangkat..........golongan ruang .......... terhitung mulai tanggal ..............
telah dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat berdasarkan keputusan pejabat
yang berwenang Nomor ...................... tanggal ...................... fdinyatakan
tidak dapat mengumpulkan angka kredit dalam jangka waktu 1 (satu) tahun
sejak dibebaskan sementara”); )
b. bahwa untuk tertib administrasi dan menjamin kualitas profesionéliSme
Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan Asisten Apcteker, dipandang perlu -
memberhentikan Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan dari Jabatan
" Asisten Apoteker,
Mengingat + 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999; '
2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005: '
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003; _
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2005;
6. Peraturan Menteri Pendayagunaan  Aparatur Negara Nomor
PER/08/M.PAN/4/2008: : _
7. Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegéwaia’n
Negara Nomor .../MENKES/PB/..../2008 dan Nomor ... Tahun 2008 tanggal
................ 2008. e
MEMUTUSKAN :
Menetapkan 7
Pertama 1 Terhitung mulai tanggal : ......o.ccooeeeeeeoe memberhentikan dengan
hormat dari Jabatan Asisten Apoteker :
a. Nama T UPPPTTO
b. NIP D e e an
€. Pangkat/Gelongan ruang/TMT & .oo....ooovieeeeeeecreceeeseeseeeseoeee
d.  Unit Kerja
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Kedua :  Sejalan dengan pemberhentian sebagaimana tersebut pada diktum Péﬂama

memberhentikan tunjangan jabatan fungsionainya terhitung muiai - bulan

berikutnya dari tanggal ditetapkan kepul;usan ini.

Ketiga S 0 TR SR

Keempat :  Apabila dikemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan'

diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipif yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : .......ocarcrensrcnsninns
Pada tanggal : .........cecovmnaui '

ewrvenns aruzvsmnssEEs BAARNGRasbYsas R R s BB

Nama jelas
NIP.

Tembusan :

1. Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersangkutan*); '

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawatan Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD) yang bersangkutan o
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit; :
4. Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan *).

5. Pejabat instansi lain yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak periu.

**) diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu,
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CONTOH : LAMPIRAN X)t : PERATURAN BERSAMA

KEPUTUSAN TENTANG PENGANGKATAN MENTERI KESEHATAN DAN 7
KEMBALI DALAM JABATAN ASISTEN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
APOTEKER ‘ NOMOR * 1114/MENKES/PB/XIIf2008

NOMOR : 27 TAHUN 2008
TANGGAL : 1 DESEMBER 2008

KEPUTUSAN
MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA )
NOMOR ! ciieeniierineenninnsncsninssnans Creansssenesastennenis
TENTANG

PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN ASISTEN APOTEKER

MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATYWALIKOTA *)

Monimbang : a. bahwa sebagai pelaksanaan Pasal ....(....) darl Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor ....... PER/OB/M.PAN/4/2008 Tanggal 15 April 2008 dipandang perlu untuk
mengangkat kembali Saudara ..........c......s dalam Jabatan Apoteker,;

Mangingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor

2. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 sebagaimana telah sembilan kali diubah terakhir

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2007,

3. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994,
4, Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2603,
5. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : PER/07/M.PAN/4/2008;
6. Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor :
MENKES/PB/ .....f2008 dan Nomor ......Tahun 2006 tanggal ............... e vvveeviene
MEMUTUSKAN :
Menetapkan
PERTAMA :  Terhitung mulai tanggal .........ccooceceevevenn e e ... Mengangkat kembali *) Pegawai Negeri Sipil :
a. Nama '
b. NIP :
¢. Pangkat/Gol. Ruang/TMT
d. Unit Kerja .
dalam Jabatan ............c...ccoco e ov i .ndengan angka kredit sebesar ... (e )
KETIGA
KEEMPAT . Apabila dikemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan
diadakan perbaikan dan perhitunghan kembali sebagaimana mestinya.
Asfi keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk diketahui dan
diindahkan sebagaimana mestinya
Ditetapkan di
Pada tanggal
NiP.
TEMBUSAN :
1. Kepala BKN/Kantor Reglonal BKN/BKD yang bersangkutan;*)
2. Kepala Biro/Bagian Kegegawaian/BKD yang bersangkutan;*)
3. Pejabat yang berweang menetapkan angka kredit:*)
4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas

Negara/Kepala Biro Keuangan atau Bagain

*“} Coret yang tidak periu
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